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ABSTRAK: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang merencanakan pembangunan Gudang Pupuk Curah kapasitas 70.000 MT 

untuk sarana penyimpanan hasil produksi pupuk curah. Gudang Pupuk curah direncanakan dan didesain sebagai Gudang 

yang aman dan ekonomis namun untuk tetap memiliki kapasitas yang maksimal maka direncanakan menggunakan 

struktur bentang lebar tanpa kolom ditengah. Selain itu dalam struktur tersebut akan ditempatkan tripper conveyor sebagai 

sarana curah Pupuk di dalam Gudang. Dengan latar belakang tersebut maka dipilih struktur Gable Frame yang memiliki 

ruang bebas lebih tinggi dari pada struktur kuda – kuda. Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

merencanakan dan menganalisa desain struktur atap berikut struktur tripper conveyor, melakukan kontrol perhitungan 

sesuai Desain spesifikasi yang dipersyaratkan dan mendapatkan dimensi profil baja yang akan digunakan berdasar hasil 

pembebanan. Perhitungan analisis menggunakan program SAP 2000. Untuk balok atap Gable Frame digunakan profil 

baja WF. WF adalah profil WF yang tersedia yang berfungsi mendapatkan kapasitas lentur yang dapat mengakomodir 

beban-beban yang ditumpu. Dengan jarak bentang atap 56 m dan jarak antar kolom 6 m, dan berdasarkan hasil Analisa 

maka didapatkan hasil perencanaan gudang Pupuk dengan ukuran dan dimensi profil struktur sebagai berikut : Balok atap 

Gable Frame Baja WF 588.300.12.20, Kolom utama menggunakan struktur Beton dimensi 1000x500 mm, Gording baja 

Lip Channel 150.65.50.3,2 dengan menggunakan mutu baja ASTM A-36 (Fy : 240mpa). 

 

Kata Kunci : Struktur Atap, Struktur Tripper, Profil WF, Baja 

 

ABSTRACT: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang plans to build a Bulk Fertilizer Warehouse with a capacity of 70,000 MT 

for storage facilities for bulk fertilizer production. The Bulk Fertilizer Warehouse is planned and designed as a safe and 

economical warehouse, but to maintain maximum capacity, it is planned to use a wide-span structure without columns in 

the middle. In addition, the structure will be placed in a tripper conveyor as a means of bulk fertilizer in the warehouse. 

With this background, the Gable Frame structure was chosen which has a higher free space than the truss structure. The 

author conducted this study to plan and analyze the roof structure's design including the tripper conveyor structure, 

conduct calculation control according to the required design specifications, and obtain the dimensions of the steel profile 

to be used based on the loading results. The analysis calculation uses the SAP 2000 program. A WF steel profile is used 

for the Gable Frame roof beam. WF is an available WF profile that functions to obtain a bending capacity that can 

accommodate the loads supported. With a roof span of 56 m and a distance between columns of 6 m, and based on the 

results of the analysis, the results of the fertilizer warehouse planning were obtained with the following structural profile 

dimensions and dimensions: Gable Frame Steel Roof Beam WF 588.300.12.20, Main column using a 1000x500 mm 

Concrete structure, Lip Channel steel purlin 150.65.50.3.2 using ASTM A-36 steel quality (Fy: 240mpa). 

 
Keywords: Roof structure, Tripper Structure, WF Profile, Steel 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu Investasi Pengembangan yang 

dilaksanakan oleh PT Pusri Palembang adalah 

pembangunan Proyek Pusri II-B, dimana salah satu 

kelengkapan yang diperlukan adalah tersedianya Gudang 

Pupuk Curah dengan kapasitas 70.000 MT. Kebutuhan 

Gudang yang di rencanakan harus tetap aman dan 

ekonomis namun dengan kapasitas tersebut diperlukan 

Gudang dengan struktur bentang lebar tanpa kolom 

ditengah, Investasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas penyimpanan pupuk dan efisiensi operasional. 

Dengan adanya Gudang Pupuk Curah tambahan 

diharapkan proses penyimpanan dan distribusi pupuk 

dapat berjalan lancar dan efisien.  
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Desain Gudang dengan typical struktur bentang lebar 

digunakan untuk Gudang yang berfungsi menampung 

material dan membutuhkan ruang penyimpanan yang 

cukup besar serta membutuhkan kemudahan dalam akses 

pemeliharaan didalamnya. Selain itu, Gudang bentang 

lebar pada umumnya digunakan dalam industri seperti 

logistik, manufaktur, dan distribusi, di mana kebutuhan 

akan penyimpanan menjadi hal yang sangat penting. 

Gudang pupuk curah UBS IIB memerlukan Gudang 

dengan bentang lebar karena terdapat kebutuhan peralatan 

Portal scrapper sebagai fasilitas untuk mengirim pupuk 

dari Gudang ke fasilitas conveyor dan menuju ke Gudang 

eksisting maupun ke Quadrant ship loader (Pengiriman ke 

Kapal). 

Lokasi Pembangunan Gudang berada di area Proyek 

Pusri II-B PT. Pusri - Palembang. Perencanaan struktur 

dapat didefinisikan sebagai campuran antara seni dan 

ilmu pengetahuan yang dikombinasikan dengan intuisi 

seorang ahli struktur mengenai perilaku struktur dengan 

dasar-dasar pengetahuan dalam statika dinamika, bahan, 

analisis struktur, dan mekanika. Untuk menghasilkan 

desain yang aman selama masa layan, maka Penulis akan 

merencanakan struktur yang mengakomodir seluruh 

pembebanan yang ada, sehingga desain yang akan 

dihasilkan adalah struktur yang ekonomis dan aman. 

selama masa layanannya.  

Untuk kebutuhan tersebut maka direncanakan desain 

gudang menggunakan kontruksi baja, sesuai dengan 

fungsi bangunan tersebut yaitu bangunan yang 

difungsikan sebagai gudang dimana sangat dianjurkan 

menggunakan struktur baja karena dengan bentang yang 

lebar serta luasan yang sangat besar akan lebih efektif dan 

efisien juga ekonomis serta dapat menanggung beban 

konstruksi yang akan direncanakan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian yang dipakai Penulis yaitu 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pemodelan 

struktur menggunakan perangkat lunak yaitu SAP 2000. 

Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan data 

mengenai dimensi gudang, dimensi akses maintenance 

dalam Gudang, jenis material yang digunakan (baja), serta 

pembebanan yang meliputi beban mati, beban hidup, 

beban angin, dan beban gempa. Data ini diperoleh dari 

standar nasional, yaitu SNI 1727:2020 untuk pembebanan 

dan SNI 1726:2019 untuk perencanaan ketahanan gempa 

serta mengacu pada Design Specification Civil & 

Architectural Proyek UBS IIB & CS dan standar-standar 

lain yang terkait. 

Selanjutnya, struktur gudang dimodelkan dalam 

SAP2000 dengan menggunakan rangka baja portal. Pada 

tahap ini, elemen-elemen struktur seperti balok, kolom, 

dan purlin dimasukkan ke dalam model dengan 

mempertimbangkan sifat mekanik material dan kondisi 

perletakan. Setelah pemodelan selesai, dilakukan analisis 

untuk mengetahui respon struktur terhadap beban-beban 

yang telah ditentukan. 

Output dari SAP2000, berupa gaya dalam, defleksi, 

serta momen, kemudian dianalisis untuk mengevaluasi 

keamanan struktur berdasarkan standar yang berlaku. 

Optimasi desain dilakukan dengan mempertimbangkan 

efisiensi material serta batas defleksi maksimum yang 

diperbolehkan sesuai standar. Hasil analisis digunakan 

untuk memberikan rekomendasi terkait desain yang 

optimal dan memenuhi persyaratan keamanan. 

 

HASIL & PEMBAHASAN  

 

General 

 

Data Umum : 

Lokasi    : PT Pusri Palembang 

Kapasitas    : 70.000 MT 

Area yang tersedia   : 3,5 Ha 

Area Gudang   : 1,96 Ha 

 

Dimensi Gudang: 

Bentang    : 56 meter 

Panjang Gudang   : 330 meter 

Tinggi    : 23.727 meter 

Dimensi Akses Maintenance : Min 3m (Setiap sisi) 

 

 

Gambar 1 UBS IIB & Conveyor System Project Layout 

 

 
Gambar 2 Urea Bulk Storage Layout 

 

Untuk perencanaan struktur baja ini, metode analisis 

yang digunakan dalam perhitungan adalah 

mengggunakan Metode LRFD sesuai AISC 360-22, 
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ASCE 7-16 atau SNI 1727:2020. Asumsi yang digunakan 

dalam perhitungan: 

 Pinned at gable frame based 

 Moment connection for portal frame 

 

Untuk Struktur beton menggunakan analisis LRFD 

sesuai dengan ACI 318-08. Asumsi yang digunakan 

dalam perhitungan: 

 Gable frame joint reaction will be used as the design 

load for concrete column 

 Fixed at column base 

 Fixed connection for each concrete element 

 

Desain Pembebanan 

 

Pembebanan minimum yang akan digunakan dalam 

perencanaan Gudang ini meliputi berbagai jenis beban, 

seperti beban mati, beban hidup, beban angin, beban 

hujan, serta beban khusus lainnya (misalnya beban dari 

peralatan mekanikal). 

Beban mati terdiri dari berat seluruh material 

konstruksi bangunan Gedung yang terpasang pada 

bangunan, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, dinding, 

lantai, atap, langit-langit, tangga, dinding partisi tetap, 

cladding, finishing, dan komponen arsitektur dan 

struktural lainnya yang dimasukkan, dan peralatan 

layanan terpasang lainnya termasuk berat peralatan, derek 

dan system pengangkut material. 

Beban mati yang akan dimasukkan dalam perhitungan 

meliputi: 

1) Beban Mati Berat Sendiri 

a. Beton    = 2,4 ton/m3 

b. Baja    = 7,85 ton/m3 

2) Beban Mati Tambahan 

a. Dinding Beton   = 300 kg/m2 

b. Atap GFRP  = 15 kg/m2 

c. Tripper Rail   = 36,9 kg/m2 

d. Grating and Hand Rail  = 44,2 kg/m2 

e. Ducting    = 84 kg/m2 

 

Beban hidup mengacu pada beban yang diakibatkan 

oleh pengguna dan penghuni bangunan atau struktur lain 

yang tidak termasuk beban konstruksi dan beban 

lingkungan, seperti beban angin, beban hujan, beban 

gempa, beban banjir atau beban mati. 

Beban mati yang akan dimasukkan dalam perhitungan 

meliputi: 

1) Beban Hidup Penunjang (Supporting Facilities Live 

Loads) 

Beban hidup penunjang adalah beban hidup yang 

bekerja pada bangunan pendukungnya, termasuk beban 

mekanikal/peralatan yang menunjang operasional sarana 

pendukung Gudang. Beban hidup yang dimaksud 

mengacu pada Design Specification for Civil Structural & 

Architectural UBS2B-A-0-10-GE-0001 sebagai berikut: 

1. Operating & Maintenance Floor Load  = 625 kg/m2 

2. Access Platforms, Walkways and Stairs  = 500 kg/m2 

3. Warehouse Floor Live Load  = 1,250 kg/m2 

4. PROJECT storage area Load  = 2,500 kg/m2 

5. Storage Floor Live Load = 8,500 kg/m2 

6. Roof Live Load = 100 kg/m2 

 

2) Beban Sarana Penanganan Material (Material 

Handlings Facilities Load) 

Beban sarana penanganan material termasuk beban 

yang bekerja pada bangunan yang berkaitan dengan 

Sistem Konveyor dan tidak dikategorikan sebagai beban 

penunjang bangunan. Contoh beban sarana penanganan 

material termasuk beban material yang dipindahkan, 

beban komponen peralatan/Mekanikal pada struktur 

penanganan material, beban impact yang dihasilkan oleh 

operasi mekanikal, dan lainnya. 

1) Material (Urea curah) = 55 kg/m2 

2) Tripper Car Load  

3) Konveyor = 322.1 kg/m 

 

Beban Angin: Beban angin diperhitungan dengan Desain 

dari Tekanan Angin (wind pressure) desain Netto sesuai 

SNI 1727-20 sebagai berikut : 

 

𝑃𝑠  = 𝜆𝐼𝐾𝑧𝑃𝑠30 (28.5-1)   (1) 

 

 λ = faktor penyesuaian untuk tinggi bangunan 

gedung dan eksposur  

 I = Importance Factor 

 Ps30 = Tekanan angin desain yang disederhanakan 

untuk Eksposur B pada h = 30 ft 

 Kz = Koefisien eksposur tekanan velositas pada 

ketinggian z 

 

Kategori eksposur untuk Bangunan Sesuai SNI 1727:20 : 

 Eksposur  B:  Untuk  bangunan  gedung  atau  struktur  

lain  dengan  tinggi  atap  rata-rata kurang  dari  atau  

sama  dengan  30  ft  (9,1m),  Eksposur  B  berlaku  

bilamana  kekasaran permukaan  tanah,  sebagaimana  

ditentukan  oleh  Kekasaran  Permukaan  B,  berlaku  

di arah melawan angin untuk jarak yang lebih besar 

dari 1.500 ft (457m). Untuk bangunan gedung  atau  

struktur  lain  dengan  tinggi  atap  rata-rata  lebih  besar  

dari  30  ft  (9,1m), Eksposur  B  berlaku  bilamana  

Kekasaran  Permukaan  B  berada  dalam  arah  

melawan angin  untuk  jarak  lebih  besar  dari  2.600  

ft  (792  m)  atau  20  kali  tinggi  bangunan  atau 

struktur, pilih yang terbesar. 

 Eksposur  C  berlaku  untuk  semua  kasus  di  mana  

Eksposur  B  atau Eksposur D tidak berlaku.  
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 Eksposur D berlaku bilamana kekasaran permukaan 

tanah, sebagaimana ditentukan  oleh  Kekasaran  

Permukaan  D 

 

Tabel 1. Building occupancy category according to ASCE 

7-16 

 

 
 

Tabel 2. Building Importance Factor according to ASCE 

7-16 

 
 

Tahapan prosedur analisis: 

1. Menentukan Kecepatan angin dasar, V, dan Faktor 

arah angin, Kd 

Tabel 3. Faktor arah angin, Kd 

 
 

2. Menentukan importance factor, I, sesuai ASCE 7-16 

Section 1.5.2. 

3. Menentukan Kategori Exposure dan koefisien 

eksposur tekanan kecepatan, Kz or Kh 

 

 

Tabel 4. Koefisien eksposure tekanan kecepatan, Kz dan 

Kh 

 
 

4. Menentukan Faktor Topografi Kzt.  

5. Menentukan Faktor efek hembusan angin G, Faktor 

efek hembusan angin untuk suatu bangunan gedung 

dan struktur lain yang kaku boleh diambil sebesar 

0,85 atau dihitung dengan formula. 

6. Menentukan tekanan velositas qz, atau qh. tekanan 

kecepatan, qz dievaluasi pada ketinggian z diatas 

tanah harus dihitung dengan persamaan berikut: 

 

 

7. Menentukan koefisien tekanan eksternal, Cp atau CN 

 

 

  
 

Tabel 5. Koefisien tekanan eksternal 

 

8. Menghitung desain tekanan angin F, dengan 

persamaan sebagai berikut : 

 

 

 

Dimana 

qz = tekanan kecepatan, qz dievaluasi pada ketinggian z 

diatas tanah. 

Af = luas bangunan gedung terbuka dan struktur lainnya 

baik yang tegak lurus terhadap arah angin ataupun 

diproyeksikan pada bidang yang tegak lurus terhadap arah 

angin, dalam ft(m2) 

  

Beban Gempa 

qz = 0.613 Kz Kzt Kd Ke V
2 I (N/m2; V dalam m/s) (2) 

 

           F = qz G Cp Af                   (3) 
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Lokasi Proyek Gudang di Palembang, Sumatera Selatan. 

Mengacu pada SNI 03-1726-2019, Response Spectrum  

Palembang sebagai berikut : 

a. Menentukan kecepatan gerak tanah SS dan S1 sesuai 

peta berikut : 

 

Gambar 3. Parameter gerak tanah Ss, gempa maksimum 

yang dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) wilayah 

Indonesia untuk spektrum respons 0,2-detik (redaman 

kritis 5%) 

 

 

Gambar 4. Parameter gerak tanah S1, gempa maksimum 

yang dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) wilayah 

Indonesia untuk spektrum respons 0,2-detik (redaman 

kritis 5%) 

 

b. Menentukan klasifikasi situs berdasarkan properties 

tanah sesuai table berikut : 

Tabel 6. Klasifikasi Situs 

 
 

c. Menentukan Koefisien-koefisien situs (Fa, Fv) dan 

parameter-parameter respons spektrum sesuai batasan 

klasifikasi situs periode pendek (SMS) dan periode 1 

detik (SM1) sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Koefisien Situs, Fa 

 
Tabel 8. Koefisien situs, F1 

 
SMS = Fa Ss 

 

SM1 = F1 S1 

 

d. Menghitung Parameter Percepatan spectral dan 

Spectrum Respon Desain: 

 
 

(4) 

e. Sesuai tahapan diatas, Spectrum Respon Desain untuk 

Palembang sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Zona Gempa Spectrum Respon Desain sesuai 

SNI 1726-2019 
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Analisis Model 

 

SAP Model: 

 

Gambar 6 UBS Cross Section Model 

 

 
Gambar 7. UBS 3D Model 

 

 

Gambar 8. Detail UBS IIB 3D Model 

 

Sesuai Model dalam SAP, Profil baja yang digunakan 

sesuai model adalah sebagai berikut: 

P = Purlin = Lipped Channel.200.75.20.3,2 

W = Wind Brace II = L.100.100.10 

S = Roof Stiffener = Pipe 4” 

 

 
 

Sesuai Model dalam SAP, bracing atap antara axis 1-2 dan 

55-56 yang digunakan adalah: 

T = Wind Brace I = L.120.120.12 

W = Wind Brace II = L.100.100.10 

 

Gambar 9 UBS Detail Material 

 

Dimana : 

A = Rafter I  = WF.588.300.12.20 

B = Cross Beam  = WF.588.300.12.20 

C = Rafter II  = WF.450.200.9.14 

D = Hanger Column = UNP.200.90.8.13.5 

 

Pembebanan dan Kombinasinya: 

Pembebanan: 

a. Beban Mati 

Perhitungan Beban atap: 

Material GFRP Berat/ area = 1.5 gr/cm2 = 15 kg/m2 

Roof Span    = 6 m (middle) 

    = 3 m (edge) 

Beban atap di Rafter   = 90 kg/m (middle) 

    = 45 kg/m (edge) 

 

b. Grating and Handrail Load 

 
Gambar 10. Typical Handrail long Section 

 

 

Gambar 11. Typical Walkway Cross Section 

 

Beban handrail dan walkway adalah = 211 kg/m1 
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Gambar 12. Beban Grating And Handrail dalam aplikasi 

3D Model 

 

c. Tripper Car Rail Load 

 

Beban Rail= 36.90 kg/m 

 

d. Ducting Load 

The Ducting Hanger dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Beban Ducting : 84 kg/m 

 

 
Gambar 13. Beban Ducting dalam aplikasi 3D model 

 

e. Beban Konveyor 

Beban Konveyor : 322 kg/m1 

 

Gambar 14. Beban Conveyor dalam aplikasi 3D model 

 

f. Beban Hidup Atap 

Beban hidup atap adalah 100 kg/m @ setiap titip sebagai 

berikut: 

 

Gambar 15. Beban atap dalam aplikasi 3D model 

 

 

Gambar 16. Beban atap dalam aplikasi 2D model 

 

g. Beban Hidup Walkway 

Maintenance load    =   625 kg/m2 

Walkway span     = 1.2 m 

Live load on Walkway Beam  = 750 kg/m 

= 375 kg/m@each beam 

 

Walkway Live load    =   500 kg/m2 

Walkway span     = 1.2 m 

Live load on Walkway Beam  = 600 kg/m 

= 300 kg/m@each beam 
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Gambar 17. Beban Walkway dalam aplikasi 3D Model 

 

h. Beban Angin 

 
 

 
 

 

 

Gambar 18. Beban angin dalam aplikasi 2D Model 

 

i. Beban Gempa 

 
Gambar 19. Respon spectrum untuk Desain Gempa 

 

j. Tripper Car Load 

 

 

Gambar 20. Tripper Load  

 

k. Material Load 

Material load = 55 kg/m 

 

Load Combination: 

Kombinasi beban digunakan untuk desain berbasis 

kekuatan (strength design) seperti pada baja dan beton 

bertulang.  

 

Kombinasi beban berdasarkan kekuatan ini memastikan 

bahwa struktur memiliki kekuatan yang cukup untuk 

menahan beban dalam kondisi ekstrem. 

(1). 1.4(D) 

(2). 1.2(D) + 1.6(L) + 0.5(Lr atau S atau R)  

(3). 1.2(D) + 1.6(Lr atau S atau R) + (f1)L + 0.5W 

1.2(D) + 1.0(W) + f1(L + Lr atau S atau R) 

(Kombinasi ini mempertimbangkan beban angin 

penuh bersamaan dengan beban lainnya) 
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(4). 0.9(D) + 1.0(W) 

(Ini adalah kombinasi khusus untuk kondisi di mana 

uplift atau tarikan beban angin dapat mengurangi 

beban mati) 

(5). 1.2(D) + 1.0(E) + f1(L + Lr atau S atau R) 

(E=Beban gempa; kombinasi ini mempertimbangkan 

pengaruh beban gempa pada struktur) 

(6). 0.9(D) + 1.0(E) 

(Kombinasi ini digunakan untuk perencanaan beban 

tarik akibat gempa) 

Keterangan: 

D  : Beban Mati 

L  : Beban Hidup 

Lr  : Beban hidup atap 

S  : Beban Salju 

R  : Beban Hujan 

W  : Beban Angin 

Fl  : Faktor Reduksi (biasanya bernilai 1.0) 

E  : Beban Gempa 

 

SAP Output 

 

a. Frame Reaction 

Tabel 9. The summary of the element forces  

 

 
 

b. Joint Displacement 

 

 

Gambar 21. Flexural Deflection due to Dead Load and 

Live load 

 

Tabel 10. The maximum flexural deflection  

 
Berdasarkan perhitungan SAP, the maximum flexural 

joint displacement adalah 3.9924 cm dengan allowable 

joint displacement limitation untuk kombinasi beban mati 

dan beban hidup L/240.   

Maximum joint displacement < Allowable joint 

displacement sesuai project spesification  

3.9924 cm < 5600cm/240  

 

1.9924 cm < 23.333 cm …… ok! 

 

Tabel 11. Joint Displacements (Lateral Deflection) akibat 

Beban Mati dan Beban Hidup 

 
Dari perhitungan diatas, the maximum lateral joint 

displacement adalah 3.2453 cm dengan allowable joint 

displacement with dead load and live load combination 

limitation H/500.   

Maximum joint displacement < Allowable joint 

displacement from project spesification  

3.2453 cm < 3770 cm/500  

 

3.2453 cm < 7.54 cm …… ok! 

 

 

Gambar 22. Flexural Deflection due to Earthquake or 

Wind Load 

 

Tabel 12. Joint Displacements due to Earthquake or wind 

Load 
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Dari perhitungan diatas, the maximum flexural joint 

displacement adalah 11.9573 cm dengan allowable joint 

displacement with dead load and live load combination 

limitation L/240.   

Maximum joint displacement < Allowable joint 

displacement from project spesification  

11.9573 cm < (5600/240)*1.33  

11.9573 cm < 31.033cm …… ok! 

 

Tabel 13. Lateral Deflection akibat beban Gempa dan 

Beban Angin 

 
 

Dari perhitungan diatas, the maximum flexural joint 

displacement adalah 10.0232 cm dengan allowable joint 

displacement with dead load and live load combination 

limitation L/240. 

Maximum joint displacement < Allowable joint 

displacement from project spesification 

10.0232 cm < (3770 cm/500)*1.33 

 

10.0232 cm < 10.0282 cm …… ok! 

 

Stress Ratio: 

The summary of the maximum stress ratio sesuai tabel 

berikut. Persyaratan maksimum ratio dalam Project 

Specification adalah 0,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Hasil Steel Rasio desain 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa seluruh 

stress ratio < 0,8 sesuai dengan persyaratan dalam Design 

Specification. 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan analisis terhadap perencanaan 

struktur baja Gudang UBS dengan memasukkan seluruh 

beban yang ada dan menggunakan instrument software 

SAP 2000, maka didapatkan hasil struktur baja dengan 

Profil sebagai berikut : 

Rafter Utama = WF.588.300.12.20 

Cross Beam = WF.588.300.12.20 

Rafter Atas = WF.450.200.9.14 
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Kolom Gantung = UNP.200.90.8.13.5 

Purlin  = Lipped Channel.200.75.20.3,2 

Ikatan Angin = L.100.100.10 dan L.120.120.12 

Roof Stiffener  = Pipe 4” 
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